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Writing learning is very important for elementary school students. By writing, learners are able to 
develop ideas, thoughts and feelings through writing. Therefore, the teacher is very important in this 
case. The problem is the learners still have difficulty in pouring ideas, thoughts, feelings and stringing 
words in writing. The purpose of writing this paper is how a teacher should be able to implement 
learning literacy to open the insights of learners in writing. One of the teachers must carry out writing 
learning with the stages in writing, namely pre-writing, while writing and post-writing. Based on these 
stages, later will be integrated with effective media.This can open the insight of learners, because 
learners will be easier and directed in writing activities. 
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PENDAHULUAN 
ada saat ini pendidikan literasi sangat gencar-gencarnya diterapkan, khususnya pada program 
pendidikan. Literasi ditandai dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan, literasi sangat 
berhubungan erat dengan kemampuan membaca dan menulis. Akan tetapi perlu kita ketahui bahwa 
Islam sejak lama sudah menekankan pentingnya literasi. Islam adalah agama yang peduli dengan 
literasi. Saat al-Qur’an diturunkan, kata pertama diminta dilafalkan oleh Nabi Muhammad SAW 
adalah iqra’. 
Iqra’ berarti baca, di sebuah gua malaikat Jibril menuntut Rasulullah agar dia membaca. Waktu 
itu Nabi Muhammad SAW gemetar dan ia mengatakan bahwa dia tidak bisa membaca dan menulis. 
                                      
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 
Berdasarkan ayat di atas, sudah jelas jika budaya baca tulis sangat berpengaruh terhadap 
peradaban dan juga terhadap kesadaran serta tingkah laku umat Islam untuk berbudaya baca dan tulis. 
Di sinilah peran pendidik bagaimana peserta didiknya agar mampu atau melek dalam membaca dan 
menulis. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya di SD terdiri atas empat jenis 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat jenis keterampilan saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan. 
Menulis merupakan penuangan buah pikiran ke dalam bahasa tulis dengan kalimat-kalimat yang 
dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas. Pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca 
secara berhasil (Saddhono & Slamet, 2012:98). Seiring dengan pendapat, Mc Crimon (dalam Slamet, 
2008:96) menjelaskan, bahwa menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai 
suatu objek, memilih hal-hal yang akan di tulis, menentukan cara menulisnya, sehingga pembaca dapat 
memahami dengan mudah dan jelas. 
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Menulis diperlukan dalam kehidupan, karena dengan menulis dapat mengembangkan berbagai 
gagasan untuk menghubung-hubungkan serta membandingkan fakta-fakta yang mungkin tidak pernah 
dilakukan kalau tidak menulis. Menuangkan buah pikiran ke dalam tulisan dengan kalimat yang 
dirangkai secara utuh, hal ini dapat mambantu agar dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui 
tulisan.  
Pembelajaran menulis SD dibedakan atas dua, yaitu menulis untuk kelas rendah dan menulis 
untuk kelas tinggi. Peserta didik kelas rendah keterampilan menulis ditekankan pada keterampilan 
peserta didik menulis kalimat-kalimat sederhana dengan cara menulis yang benar. Keterampilan 
menulis pada kelas tinggi diarahkan pada bahasa dan bentuk tulisan yang dikenal dengan jurnal, 
narasi, deskripsi, argumentasi, persuasi, ekspositori, dan sebagainya. 
Agar peserta didik khususnya di SD mempunyai kemampuan menulis yang maksimal guru harus 
mampu menerapkan pembelajaran literasi, kata kunci literasi secara umum adalah keterbukaan 
wawasan. Jadi pertanyaanya, bagaimana seorang guru agar mampu membuka wawasan peserta didik 
dalam menulis? 
 Jawabannya secara sederhana adalah guru harus mengetahui tahap-tahap dalam menulis dan 
divariasikan dengan media pembelajaran yang efektif. Tahap-tahap dalam menulis terdiri dari tiga 
kegiatan, yaitu pramenulis, saat menulis, dan pascamenulis. Di sinilah kita dapat membuka wawasan 
peserta didik dalam menulis. Karena kebanyakan kita lihat guru dilapangan tidak mengetahui tahap-
tahap dalam menulis, sehingga peserta didik kesulitan menuangkan ide, pikiran dan perasaannya dan 
peserta didik juga kesulitan dalam merangkai kata-kata dalam menulis.  
Dapat kita contohkan pada pembelajaran menulis narasi, tapi sebelumnya kita harus mengetahui 
terlebih dahulu, apa yang dimaksud dengan menulis narasi? Menulis narasi adalah penyampaian 
rangkaian peristiwa menurut urut kejadiannya, dengan maksud memberi arti sudut pada suatu kejadian 
(Taufina, 2015:238). Berdasarkan pengertian tersebut menulis narasi berarti peserta didik harus 
mampu menceritakan suatu kejadian atau peristiwa. Di sinilah jangan sampai guru hanya 
memerintahkan peserta didik langsung menulis saja, karena peserta didik kesulitan menulis kejadian 
suatu peristiwa secara spontan, kecuali guru membuka wawasan peserta didik dalam menulis narasi 
dengan tahap-tahap yang terdapat dalam menulis dan divariasikan dengan media pembelajaran yang 
efektif.  
Pada media pembelajaran saya mencontohkan dengan media bagan pohon, karena media bagan 
pohon juga termasuk media yang efektif dalam membuka wawasan peserta didik dalam menulis 
narasi. Jadi pertanyaannya bagaimana membuka wawasan peserta didik dalam menulis narasi dengan 




Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya literacy berasal dari bahasa latin “littera” (huruf) yang 
pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisan dan konvensi-konvensi yang 
menyertainya. Kendatipun demikian, literasi utamanya berhubungan dengan bahasa dan bagaimana 
bahasa itu digunakan. Lebih lanjut literasi merupakan kemampuan yang terkait dengan kemampuan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Engelbertus). Sependapat yang disampaikan Laurie & 
Whitehead (2004) mengemukakan  bahwa literasi anak merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Menurut Clay dalam Musfiroh (2009:23) anak belajar bahasa secara otentik, holistik dan 
bertujuan. Cara tersebut membangkitkan dan mengembangkan kontrol anak terhadap bahasa tulis. 
Menurut Alwasih (2012:160) literassi adalah memahaami, melibatkan, menggunakan, menganalisis 
dan mentransformasikan teks. 
Berdasarkan pendapat di atas, literasi dapat disimpulkan secara sederhana adalah bahwa literasi 
berhubungan erat dengan kemampuan membaca dan menulis (melek aksara/membuka wawasan). 
 
HAKIKAT MENULIS NARASI 
 
a. Pengertian Menulis 
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Menulis pada dasarnyamerupakan suatu kegiatan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
tulis, di samping itu menulis merupakan ungkapan pemikiran seseorang untuk tujuan tertentu melalui 
suatu proses yang sistematis. Mulyono (2009:224) menjelaskan,menulis merupakan satu di antaranya 
sistem komunikasi dan menulis dilakukan untuk mencatat dan berkomunikasi. Selanjutnya Ningsih 
(2007:121) menjelaskan, menulis adalah kegiatan menyusun serta merangkai kalimat sedemikian rupa 
agar pesan, informasi, serta maksud yang terkandung dalam pikiran, gagasan dan pendapat penulis 
dapat disampaikan dengan baik. 
Menulis juga dijelaskan sebagai melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga seseorang dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008:22). Menurut 
Nurjamal, dkk (2011:69) menulis adalah kemampuan seseorang dalam mengemukakan gagasan, 
perasaan, dan pemikiran-pemikirannya kepada orang atau pihak lain dengan menggunakan media 
tulisan. 
Berdasarkan teori di atas, menulis merupakan kegiatan menyusun serta merangkai kalimat agar 
pendapat penulis dapat disampaikan dengan baik. Menulis dapat pula diartikan sebagai ungkapan 
pemikiran seseorang untuk tujuan tertentu melalui suatu proses yang sistematis. 
 
b. Jenis-jenis Menulis 
Ragam tulisan dapat didasarkan pada isi tulisan, karena isi tulisan mempengaruhi jenis informasi, 
pengorganisasian, dan jenis menulis. Menurut Saddhono & Slamet (2010:101) jenis menulis dapat 
dibedakan menjadi lima macam, yaitu sebagai berikut. 
1) Deskripsi, deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu 
berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya. 
2) Narasi, narasi merupakan proses menuliskan terjadinya suatu peristiwa atau kejadian secara 
runtut dengan memberikan gambaran secara jelas dan utuh. 
3) Eksposisi, eksposisi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, 
menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas atau menambah 
pengetahuan dan pandangan pembacanya. 
4) Argumentasi, argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan atau meyakinkan pembaca 
mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya. 
5) Persuasi, persuasi adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat 
pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan penulisnya. 
Semi (2009:41) menjelaskan, secara umum tulisan dapat dikembangkan dalam 4 jenis, yaitu 
sebagai berikut. 
1) Narasi, narasi adalah percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan rangkaian peristiwa 
atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. 
2) Tulisan yang bertujuan memberikan informasi tentang sesuatu. 
3) Tulisan yang bertujuan menyampaikan informasi tentang suatu objek secara detail atau rinci 
sehingga memberikan gambaran yang jelas dan berdampak mempengaruhi emosi dan imajinasi 
pembaca bagaikan ikut melihat dan mengalami langsung hal tersebut. 
4) Argumentasi, argumentasi adalah tulisan yang bertujuan meyakinkan atau membujuk pembaca 
tentang kebenaran pendapat atau pernyataan penulis. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis menulis dapat dikelompokkan 
menjadi menulis deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan menulis persuasi.   
 
c. Pengertian Menulis Narasi 
Menulis narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-
jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang telah terjadi. Menurut Papuli (2010:57) menulis 
narasi merupakan cerita yang dipaparkan berdasarkan urutan waktu. Tulisan narasi terdapat tiga unsur, 
yaitu kejadian atau perstiwa, tokoh, dan konflik. 
Taufina (2015:238) menjelaskan, tulisan narasi berisi penyampaian rangkaian peristiwa menurut 
urut kejadiannya, dengan maksud memberi arti sudut pada suatu kejadian. Menurut Saddhono & 
Slamet (2010:101) menulis narasi (penceritaan atau pengisahan) adalah ragam wacana yang 
 3rd International Conference  on Education 2018 
Teachers in the Digital Age 
Batusangkar, September 12-13 2018 
 
236 
menceritakan proses kejadian atau peristiwa. Sasarannya adalah memberikan gambaran yang sejelas-
jelasnya kepada pembaca mengenai fase, urutan, langkah, atau rangkaian terjadinya sesuatu hal. 
Berdasarkan pengertian yang diungkapkan oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan menulis 
narasi merupakan kisahan yang memaparkan suatu peristiwa baik peristiwa nyata maupun rekaan dan 
berusaha menjawab sebuah proses yang terjadi tentang pengalaman atau peristiwa manusia serta 
dijelaskan dengan rinci berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. 
 
d. Tahap-tahap Menulis 
Kegiatanmenulis ini sebenarnya adalah suatu kegiatan yang melalui tahapan-tahapan. Hal ini 
berarti bahwa melakukan kegiatan menulis tidaklah sekali saja, tetapi melalui beberapa tahap, begitu 




Pramenulis merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini seorang penulis melakukan berbagai 
kegiatan, misalnya menemukan ide, gagasan, menentukan judul tulisan, memilih bentuk atau jenis 
tulisan, membuat kerangka dan mengumpulkan bahan-bahan. Oleh karena itu, pada kegiatan ini bisa 
dilakukan melalui berbagai aktivitas, misalnya membaca buku, mengamati media bahan ajar, 
menyimak pertanyaan dari guru, dan sebagainya. 
2) Saat Menulis 
Tahap menulis dimulai dengan menjabarkan ideke dalam bentuk tulisan. Ide-ide itu 
dituangkan dalam bentuk kalimat dan paragraf. Selanjutnya, paragraf-paragraf itu dirangkaikan 
menjadi suatu tulisan yang utuh. 
3) Pascamenulis 
Pascamenulis terdiri atas tiga langkah, yaitu: (a) merevisi atau mengubah, (b) mengedit, dan 
(c) menyajikan atau mempublikasikan tulisan. Ketiga langkah pascamenulisdapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
a) Merevisi atau Mengubah 
Pada tahap ini dilakukan koreksi terhadap keseluruhan tulisan. Koreksi dilakukan terhadap 
berbagai aspek, misalnya struktur tulisan yang meliputi penataan ide pokok dan ide penjelas, serta 
sistematika dan penalarannya. Aspek kebahasaan yang meliputi pilihan kata, struktur bahasa, ejaan, 
dan tanda baca. 
b) Mengedit 
Sebagaimana halnya dengan kegiatan revisi, peserta didik sebaiknya melakukan pengeditan 
selang beberapa waktu sesuai membuat drafnya. Pelaksanaannya adalah dengan membaca kata perkata 
atau bagian perbagian sehingga dapat ditemukan kesalahan-kesalahannya untuk dibentulkan. 
c) Menyajikan atau Mempublikasikan Tulisan 
Hasil tulisan dapat dipublikasikan dengan cara menyampaikannya secara lisan. Selanjutnya 
juga bisa dengan cara memajangkan hasil karya peserta didik.  
Pendapat di atas senada dengan yang diungkapkan oleh Suparno (2007:115) ada tiga tahap 
dalam proses menulis, yaitu sebagai berikut. 
1) Tahap pramenulis, guru mempersiapkan alat-alat atau media, dan metode yang akan digunakan 
serta menetapkan tujuan penulisan tersebut. 
2) Tahap saat menulis, yaitu mengembangkan butir demi butir ide yang terdapat dalam kerangka 
tulisan. 
3) Tahap pascamenulis, merupakan tahap penghalusan penyempurnaan tulisan yang dihasilkan. Pada 
tahap pascamenulis diadakan penyempurnaan tulisan. Pada tahap ini tulisan disempurnakan 
dengan memperhatikan ejaan, tanda baca, kesesuaian isi dan judul, dan keruntutan isi tulisan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat tahap-tahap dalam proses menulis yaitu tiga tahap 
yang harus dilalui dalam kegiatan menulis. Ketiga tahap itu adalah pramenulis, saat menulis, dan 
pascamenulis. Berdasarkan ketiga tahap tersebut, terdapat kegiatan-kegiatan di dalam, sehingga 
pembelajaran menulis menjadi lebih terarah. 
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HAKIKAT MEDIA BAGAN POHON 
 
a. Pengertian Media 
Media merupakan segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang untuk peserta 
didik belajar. Menurut Arsyad (2008:3) kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 
harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Kata media dalam bahasa Arab adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Menurut Asyhar (2012:5) media 
memiliki peran penting, yaitu suatu sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau 
saluran dalam suatu proses komunikasi antara komunikator dan komunikan. 
Sadirman, dkk (2007:7) menjelaskan, bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi. Djamarah dan Zain (2010:121) menjelaskan, media sebagai alat bantu apa saja yang dapat 
djadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media merupakan sebagai alat 
komunikasi dan alat bantu guna lebih mengefektifkan proses pembelajaran. Media tidak dapat 
dipisahkan dari proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 
pembelajaran pada khususnya. 
 
b. Pengertian Bagan 
Bagan merupakan kombinasi antara media grafis dan gambar foto yang dirancang untuk 
memvisualisasikan secara logis dan teratur mengenai fakta pokok atau gagasan. Menurut Sanaky 
(2011:77) bagan adalah gambaran suatu situasi atau suatu proses yang dibuat dengan “garis gambar”, 
dan “tulisan”. Bagan digunakan untuk menjelaskan bagaimana sesuatu itu berproses. 
Daryanto (2010:119) menjelaskan, bagan merupakan media yang membantu menyajikan pesan 
pembelajaran melalui visualisasi dengan tujuan materi yang kompleks dapat disederhanakan sehingga 
peserta didik mudah  untuk menerima materi tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bagan termasuk media visualisasi. Bagan 
digunakan untuk menjelaskan bagaimana sesuatu itu berproses, sehingga dalam melaksanakan 
pembelajaran memudahkan peserta didik untuk menerima materi yang telah disampaikan oleh guru. 
 
c. Pengertian Media Bagan Pohon 
Media bagan pohon merupakan media yang sangat membantu peserta didik dalam melaksanakan 
pembelajaran. Gambaran kata-kata yang terdapat pada dahan yang terdapat pada bagan pohon, 
membuat peserta didik bisa mengamati kata-kata tersebut, sehingga membantu peserta didik 
mengembanta yang telah di amati. Menurut Sudjana & Rivai (2011:29) bagan yang dikembangkan 
untuk menggambarkan suatu peristiwa pada dahan yang terdapat pada media bagan pohon, dahan 
tersebut menggambarkan suatu peristiwa yang berbentuk kata-kata yang terdapat pada dahannya. 
Seiring dengan pendapat tersebut  Daryanto (2011:120) menjelaskan,bagan pohon adalah bagan yang 
visualisasinya menggambarkan suatu peristiwa. Cabang yang terdapat pada media bagan 
pohontersebut menggambarkan perkembangan serta hubungan. 
Sanaky (2011:80) menjelaskan, bagan pohon ibarat sebatang pohon tumbuh dengan cabang-
cabang. Bentuk bagan pohon dibuat seperti pohon yang terdiri dari akar, batang, dahan, dan ranting,  
kemudian dahan pohon tersebut yang dapat menggambarkan suatu peristiwa. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan media bagan pohon merupakan bagan 
yang visualisasinya menggambarkan suatu proses, pada bagan pohon terdapat akar, batang, dahan dan 
ranting. Komponen-komponen yang terdapat pada bagan pohon dapat dijadikan pada tahap pramenulis 
dalam pembelajaran menulis narasi. Akar digunakan untuk membuat topik karangan, batang 
digunakan untuk membuat judul karangan, dahan digunakan untuk kerangka karangan, dan ranting 
digunakan untuk mengembangkan karangan. Sedangkan aturan untuk memulai menulisnya 
berlandaskan kepada jurnal internasional yang dirilis oleh Wattenbergdan Viégas (1998:15) yang 
menyatakan, “penulisan kata yang terdapat pada dahan dapat disesuaikan dengan kreativitas guru.” 
Jadi dapat diambil kesimpulan untuk mengembangkan kata yang terdapat pada dahan bisa dimulai dari 
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dahan satu ke dahan dua, dahan dua ke dahan tiga, dahan tiga ke dahan empat, dan seterusnya 
























SIMULASI PENERAPAN LITERASI PADA PEMBELAJARAN MENULIS NARASI 
Berdasarkan penjelasan di atas, sekarang kita dapat mencontohkan bagaimana pembelajaran 
menulis narasi dengan mengikuti tahap-tahap menulis dan divariasikan dengan media bagan pohon. 




































1) Ayo, Menentukan 
Topik! 
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Berdasarkan gambar yang sudah diamati, tentukanlah topik yang tepat untuk gambar tersebut. 














Setelah Ananda menentukan topik, sekarang coba rumuskan judul tulisan narasi yang 
menceritakan kegiatan Ananda ketika belajar bersama teman-teman. Tulis judul tulisan narasi yang 









Sebelum menyusun sebuah tulisan, Ananda harus membuat kerangka karangan tulisan terlebih 
dahulu. Kerangka tulisan dibuat agar Ananda terarah dan tidak melenceng dari rencana yang akan 
ditulis, sehingga akan lebih mudah mengembangkannya menjadi sebuah paragraf tulisan narasi yang 



















3) Ayo, Membuat 
KerangkanTulisan! 
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Tulislah sebuah tulisan narasi berdasarkan kerangka tulisan yang sudah Ananda buat, dengan 
memperhatikan penggunaan pilihan kata dan ejaan yang tepat. Kerjakanlah dengan teliti! Pikirkan 
dengan seksama, jangan terburu-terburu! (Di sini guru menyediakan kertas yang kosong dan peserta 
didik menulis di atas kertas yang disediakan guru) 
 
Sekarang, Ananda tukarkan tulisan yang sudah Ananda buat dengan teman sekelas Ananda 
secara acak, dan revisi tulisan tersebut. Jika ada penggunaan pilihan kata dan ejaan yang kurang tepat 










Setelah tulisan Ananda direvisi, sekarang Ananda edit atau perbaiki kembali tulisan 
berdasarkan hasil revisi dari teman Ananda. Tuliskan kembali tulisan Ananda dengan benar ya! 
 
Simulasi di atas, dapat membuka wawasan peserta didik dalam menulis, di sini kita contohkan 
yaitu menulis narasi. Tahap-tahap dalam menulis serta dipadukan dengan media bagan pohon, dapat 







Pembelajaran literasi pada sebuah pembelajaran, khususnya pada pembelajaran menulis 
sangatlah penting diterapkan. Tetapi hal ini tidak akan terjadi kalau seorang guru tidak melaksanakan 
pembelajaran secara efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. 
Membuka wawasan peserta didik dalam menulis, khususnya menulis narasi, guru harus 
mengetahui terlebih dahulu tahap-tahap dalam menulis, yaitu pramenulis, saat menulis, dan pasca 
menulis, sehingga guru dapat melaksanakan pembelajaran menulis narasi dengan baik serta dipadukan 
dengan media bagan pohon.  
Simulasi di atas dapat kita lihat bahwa keterpaduan antara tahap-tahap menulis dengan media 
bagan pohon sangat menarik dan jelas, sehingga peserta didik tau apa yang akan mereka buat terlebih 
dahulu. Hal ini sangat membantu membuka wawasan peserta didik dalam mengembangkan tulisan 
narasinya, peserta didik tidak menjadi kebingungan dalam menulis. Peserta didik dapat dengan mudah 
menuangkan ide, pikiran dan perasaannya dengan baik. 
Kita bisa mencari media yang lain selain media bagan pohon untuk melaksanakan 
pembelajaran menulis narasi, masih banyak media yang efektif yang bisa digunakan. Guru harus 
5) Ayo, Menulis 
Narasi! 
4)  Ayo Merevisi Tulisan 
6) Ayo Mengedit Tulisan 
Tugas 6 
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pandai memilah milah atau memikirkan bagaimana pembelajaran yang dilakasanakan menjadi efektif 
dan menyenangkan, sehingga peserta didik mengikuti proses pembelajaran menjadi lebih mudah. 
 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka terdapat beberapa saran antara lain: 
1. Pembelajaran literasi pada pembelajaran menulis narasi sangat membantu peserta didik 
menuangkan ide serta pikiran dalam menulis. Oleh sebab itu, disarankan kepada guru dapat 
melaksanakan pembelajaran menulis dengan membuka wawasan peserta didik terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan pembelajaran.  
2. Penulis atau pemakalah menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan karena masih 
adanya beberapa faktor yang belum diperhatikan secara seksama. Oleh karena itu, bagi semua 
pihak yang berkompeten disarankan agar mampu mengembangkan wawasan sehingga terciptanya 
karya atau tulisan yang dapat membantu guru maupun peserta didik di lapangan dalam 
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